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ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe leadership style, organizational culture, discipline, motivation and 

employee performance at BPSDM Jambi Province and to analyze the influence of leadership style, 

organizational culture and work discipline partially and simultaneously directly and indirectly on work 

motivation and employee performance, as well as to analyze work motivation on employee performance. To 

answer the purpose of this research, this research is supported by theoretical studies related to research 

variables, namely leadership style, organizational culture, discipline, motivation and performance. In addition, 

the author is also looking for relevant previous research in the form of articles/journals and previous theses to 

support this research. The population in this study is employees of BPSDM Jambi Province, totaling 89 

employees with conditions in 2022. The data analysis technique used in this study is through path analysis 

followed by hypothesis testing through F test (Simultaneous) and t test (Partial). From the path analysis test 

conducted, it was found that leadership style, organizational culture and discipline influenced Keria motivation 

by 75.7% while the rest was influenced by other variants. Leadership style, organizational culture and 

discipline affect 82.8% of employee performance in BPSDM Jambi Province. This study concludes leadership 

style, organizational culture, discipline, motivation and employee performance in good and high condition. In 

addition, leadership style, organizational culture and work discipline partially and simultaneously have a 

positive and significant influence on employee motivation and performance at BPSDM Jambi Province. 

Similarly, work motivation has a positive and significant influence on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jambi, sebagai salah satu instansi 

pemerintah dalam menjalankan aktifitass organisasi tentu tidak luput pula dari permasalahan sumber 

daya manusianya. Permasalahan yang muncul ketika salah dalam mengelola sumber daya manusi 

adalah penurunan kinerja pegawai. Keberhasilan organisasi tergantung pada bagaimana kinerja 

pegawai, efisiensi, kejujuran, ketekunan dan integritas (Amedd dan Uddin yasa : 2012). 

Gaya kepemimpinan sebagai sisi penting dari tema kepemimpinan senantiasa menarik untuk 

dibicarakan. Hal ini antara lain karena keluasan dan kedalaman lahan bahasannya semakin 

berkembang secara dinamis seiring dengan perkembangan lingkungan yang bersifat global yang 

menyentuh setiap aspek kehidupan secara luas. Tanpa kepemimpinan yang efektif, suatu organisasi 

tidak akan pernah mampu mengaktualisasikan potensi menjadi prestasi. Dalam hal ini Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jambi dipimpin oleh satu pimpinan yaitu Kepala 

Badan yang membawahi bidang-bidang yang ada di BPSDM Provinsi Jambi. Kepemimpinan yang 

ada pada BPSDM Provinsi Jambi memiliki gaya pimpinan demokratis yang mana pimpinan 

melakukan koordinasi antar bidang dan bawahan lainnya. 

Secara teori terdapat banyak sekali faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja pegawai, 

salah satunya yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para 

anggota organisasi karena sistem nilai dalam budaya organisasi dapat dijadikan acuan perilaku 

manusia dalam organisasi yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil kinerja yang 

ditetapkan, sehingga jika budaya organisasi baik, maka tidak mengherankan jika anggota organisasi 

adalah orang-orang yang baik dan berkualitas pula. Dengan demikaian budaya organisasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap kinerja seorang pegawai. 
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Pada dasarnya, organisasi bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan 

terampil; tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan pegawai tidak ada artinya bagi organisasi, 

jika mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan yang dimilikinya. Motivasi kerja penting karena dengan motivasi kerja diharapkan 

setiap pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jambi telah melaksanakan penilaian 

kinerja dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Jambi tahun 2022 yang telah disepakati. Penilaian ini dilakukan oleh tim pengelola kinerja 

untuk mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data kinerja yang hasilnya akan 

memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia yang berjumlah 90 orang pegawai ASN. Penelitian ini lebih diarahkan pada proses analisis 

hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin dan motivasi  terhadap kinerja 

pegawai (ASN) pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya adalah adalah gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin kerja (X3), 

motivasi kerja (Y) sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai (Z) pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jambi. 

Data yang hendak diperoleh dalam rencana penelitian ini menggunakan metode survei dan 

dalam mendapatkan data akan menggunakan cara/teknik-teknik kuesioner. Kuisioner ini dimaksudkan 

untuk memperoleh jawaban dari responden pada pegawai ASN BPSDM Provinsi Jambi, responden 

yang telah ditentukan hanya perlu menjawab pertanyaan dalam kuisioner. 

Pengukuran nilai variabel pada item-item pertanyaan pada kuisioner penelitian menggunakan 

skala. Skala ini dirancang untuk menilai sejauh mana subjek setuju atau tidak setuju dengan 

pernyataan yang diajukan. Skala likert digunakan untuk mengukur respon objek ke dalam 5 poin 

(bernilai 1 s.d 5), makatipe data yang digunakan adalah tipe data interval. Untuk memudahkan dalam 

menganalisis data, digunakan teknik memanipulasi dataordinal menjadi data interval dengan bantuan 

skala likert yaitu memberikanpenilaian yang berjenjang. 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai BPSDM Provinsi Jambi yang berjumlah 

90 orang pegawai (ASN). Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan, dikarenakan jumlah 

populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang maka dalam penelitian ini metode pengambilan 

sampel menggunakan metode sensus dimana semua pegawai dijadikan sebagai sampel penelitian, 

sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 – 1 (kepala badan) yaitu 89 orang 

pegawai (ASN) sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

HASIL  

Analisis Struktur 1 

Analisis jalur struktur satu pada penelitian digunakan untuk melihat pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin (X3) secara langsung dan tidak langsung 

terhadap motivasi (Y). Adapun langkah yang dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, 

sehingga diperoleh seperti berikut : 
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Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa total pengaruh langsung dan tidak langsung 

gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin (X3) terhadap motivasi (Y) sebesar 

75,68%, dimana angka tersebut menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi 

dandisiplin memberikan kontribusi terhadap motivasi sebesar 75,68%. Adapun hasil proses 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan 

disiplin terhadap motivasi kerja menunjukkan nilai yang sama dengan koefisien determinasi seperti 

berikut: 

 

Tabel 1. Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Disiplin Terhadap 

Motivasi Kerja 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .860a .757 .747 3.306 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Dari Table diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,757. Besarnya nilai R Square tersebut 

menunjukan bahwa motivasi pegawai pada penelitian dapat di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi dan disiplin sebesar 75,7%, sedangkan sisanya 24,3% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang tidak termasuk dalam model structural satu ini 

 

Analisis Struktur 2 

Analisis jalur struktur satu pada penelitian digunakan untuk melihat pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin (X3) secara langsung dan tidak langsung 

terhadap kinerja (Z). Adapun langkah yang dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, Dari 

hasil persamaan di atas, di masukkan ke dalam gambar persamaan struktural sebagai berikut:  

 

 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa total pengaruh langsung dan tidak langsung 

gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin (X3) terhadap kinerja (Z) sebesar 

82,82%, dimana angka tersebut menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan 

disiplin memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 82,82%. Besarnya nilai gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi dan disiplin terhadap kinerja di atas menunjukan nilai yang sama dengan nilai 

koefisien determinasi pada output model summary yang diperoleh seperti yang tampak pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2 Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Disiplin Terhadap 

Kinerja 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .911a .828 .822 3.164 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Dari Table diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,828. Besarnya nilai R Square tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pegawai pada penelitian dapat di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 
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budaya organisasi dan disiplin sebesar 82,8%, sedangkan sisanya 17,2% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang tidak termasuk dalam model structural satu ini. 

 

Analisis Struktur 3 

Analisis jalur sub struktur ketiga pada penelitian ini untuk menjawab tujuan penelitian keempat, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi (Y) terhadap kinerja pegawai (Z). Hasil persamaan di atas 

di masukkan ke dalam gambar persamaan struktur seperti dibawah ini: 

 

 
Dari proses perhitungan di atas didapat pengaruh langsung profesionalisme (Y) terhadap 

kinerja (Z) 23,52%, ini menunjukan bahwa motivasi secara langsung berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka pegawai tersebut akan mampu memberikan kinerja 

yang tinggi pula kepada organisasinya.  

 

Analisis Struktur 3 

Berdasarkan perolehan nilai pada masing-masing sub struktur koefisien jalur yang telah 

diuraikan dan dijelaskan baik secara langsung maupun tidak langsung, serta pengaruh total antara 

masing-masing variabel bebas, seperti gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan disiplin 

(X3) melalui motivasi (Y) terhadap variabel terikat kinerja (Z) maka apabila lima struktur tersebut 

dijadikan menjadi satu kesatuan utuh dari analisis koefisien jalur (path analysis) yang digunakan 

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :  

 

 
 

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi terhadap kinerja melalui 

motivasi pengaruhnya sebesar 4,29%, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja melalui gaya 

kepemimpinan dan motivasi sebesar 2,72%, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja melalui 

disiplin dan motivasi sebesar 1,05%,dan total pengaruhnya adalah sebesar 7,61% dimana angka 

tersebut menjelaskan bahwa budaya organisasi melalui motivasi memberikan sumbangan terhadap 

kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi Jambi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini membuat beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang sudah dijelaskan pada BAB sebelumnya, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, disiplin kerja, motivasi dan kinerja Pegawai pada BPSDM Provinsi Jambi 

dalam kondisi baik dan tinggi. 
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2. Gaya kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap motivasi sebesar 14.98% pengaruh tidak 

langsung sebesar 15,53% dan pengaruh total sebesar 30,51%. Budaya organisasi berpengaruh 

langsung terhadap motivasi sebesar 18,06%, pengaruh tidak langsung sebesar 15,87% dan 

pengaruh total sebesar 33,93%. Disiplin kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi sebesar 

2,75%, pengaruh tidak langsung sebesar 8,5% dan total sebesar 11,25%. 

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja sebesar 34,69% pengaruh tidak 

langsung sebesar 16,68% dan pengaruh total sebesar 51,37%. Budaya organisasi berpengaruh 

langsung terhadap kinerja sebesar 4,33%, pengaruh tidak langsung sebesar 11,37% dan pengaruh 

total sebesar 15,7%. Disiplin kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja sebesar 4,75%, 

pengaruh tidak langsung sebesar 10,99% dan total sebesar 15,74%. 

4. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

BPSDM Provinsi Jambi. Dimana pengaruh langsung motivasi terhadapkinerja bernilai positif 

sebesar 23,5%. 

5. Pengaruh langsung antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi sebesar 17,65% dan pengaruh tidak langsungnya 21,65% sedangkan 

total pengaruhnya adalah 39,3%  
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